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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

A.Konsep
1. Definisi Konsep

Good (Munajam, 2000: 8) mendefinisikan konsep saibaggambaran
(representasi) ciri-ciri, dari ciri-ciri itu objekapat dibedakan. Belajar konsep
merupakan hasil utama pendidikan. Konsep-konsepupakan batu-batu
pembangun hasil utama pendidikan, dasar bagi pmesss mental yang lebih
tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan gensaai. Untuk memecahkan
masalah seorang siswa harus mengetahui aturamatang relevan dan aturan-
aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yangalgierya (Dahar, 1996: 79).

Walaupun para ahli psikologi menyadari akan pentgagkonsep-konsep,
tetapi suatu definisi yang tepat mengenai konsépnbéeliberikan (Dahar, 1996:
79). Tetapi Menurut Ausubel (Dahar; 1996: 79) Kgnselalah benda-benda,
kejadian-kejadian, situasi-situasi atau ciri khasg/terwakili dalam setiap budaya
oleh benda atau simbol. Sedangkan Rosser (Dah@®#; 89) menyatakan konsep
merupakan suatu abstraksi yang mewakili satu kelggk-objek, kejadian-
kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-huburygalg mempunyai atribut-
atribut yang sama. Konsep-konsep itu merupakanrasstyang berdasarkan
pengalaman.

Konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri sesuatungy mempermudah
komunikasi antara manusia dan yang memungkinkanusiarberpikir (Berg,

1990: 9). Sagala (Murniati, 2007: 10) menyatakamwzakonsep diperoleh dari
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fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisdan berfikir abstrak. Konsep
dapat mengalami perubahan sesuai dengan fakta elagalpman baru yang
diperoleh seseorang. Gagne (Dahar, 1996: 89) menkmatgsep dalam dua
kategori, yaitu konsep konkret dan konsep terdsfirKkonsep konkret dapat
diperoleh siswa melalui observasi dan pengamatatgrngkan konsep terdefinisi
adalah gagasan yang diturunkan dari objek-objak @sistiwva yang abstrak.

Banyaknya konsep IPA yang bersifat abstrak menyebabadanya
kecenderungan bahwa konsep-konsep tersebut akamh dipphami dengan baik
oleh siswa yang telah mampu berfikir abstrak. Nankemampuan untuk berfikir
abstrak tersebut hanya merupakan sebagian kemanyangndiperlukan untuk
mempelajari IPA. Kemampuan lain yang diperlukanadalmempelajari IPA
diantaranya adalah kemampuan menghafal, kemampuatematis, dan
kemampuan visual-spatial. Jika siswa tidak mempiukg@ampuan-kemampuan
tersebut dikhawatirkan akan mendapat kesulitamdat@mpelajari IPA sehingga
akhirnya terjadinya miskonsepsi (Murniati 2007:.11)

Di sekolah, dalam mempelajari sebuah konsep silveantu dan dipercepat
dengan bantuan verbal. Namun, jika hanya memberiaimisi yang abstrak
dengan bantuan verbal, maka dalam memahami komnsep skan mengalami

kesulitan (Abrahanat. al, 1992: 1).
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2. Dimensi Konsep
Berbagai macam konsep yang kita pelajari tidakaterd Flavel (Dahar,

1996: 79) menyatakan bahwa konsep-konsep dapaedserbalam 7 dimensi,

yaitu:

a. Dimensi Atribut; setiap konsep mempunyai atributgyderbeda, konsep harus
mempunyai atribut yang relevan; termasuk juga atirdtribut yang tidak
relevan. Atribut dapat berupa fisik atau dapat jagi@but-atribut itu berupa
fungsional.

b. Dimensi Struktur; menyangkut cara terkaitnya atatgabungnya atribut-
atribut suatu konsep. Ada tiga macam struktur ydikgnal, yaitu: 1). Konsep
Konjuntif, yaitu konsep yang mempunyai dua atauhledifat-sifat sehingga
dapat memenuhi syarat sebagai contoh konsep; 2)seéfoDisjunkiif, yaitu
konsep-konsep dimana satu dari dua atau lebikssfetharus ada; 3). Konsep
Relasional, yaitu konsep-konsep yang menyatakamrigéan tertentu antara
atribut-atribut konsep.

c. Dimensi Keabstrakan; konsep-konsep dapat dilihat lamkret, atau konsep-
konsep itu terdiri dari konsep-konsep lain. Conighadalah konsep segitiga,
konsep tersebut dapat dilihat sedangkan konsepgikeim atau cinta lebih
abstrak.

d. Dimensi Keinklusifan; hal ini ditujukan pada jumlalontoh-contoh yang
terlibat dalam konsep itu.

e. Dimensi Generalitas atau Keumuman; bila diklasfiikan, konsep-konsep

dapat berbeda dalam posisi superordinat atau sulatmgia. Makin umum
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suatu konsep makin banyak asosiasi yang dapaatdiingan konsep-konsep
lainnya.

f. Dimensi Ketepatan; suatu konsep menyangkut apatkalsekumpulan aturan-
aturan untuk membedakan contoh-contoh dari nonbembmcontoh suatu
konsep.

g. Dimensi Kekuatan; suatu konsep ditentukan olehubef@ana orang setuju,
bahwa konsep itu penting.

3. CaraMemperoleh Konsep

Menurut Ausubel (Dahar, 1996: 81) konsep-konseprdigh dengan dua
cara, yaitu formasi konsemohcept formation) dan asimilasi konsepcgncept
assimilasion).

a. Formasi Konsep
Formasi konsep merupakan bentuk perolehan konsegekosebelum anak-
anak masuk sekolah. Formasi konsep dapat disantE@gan dengan belajar
konsep-konsep konkret.

Formasi konsep merupakan proses induktif. Bila asgpranak dihadapkan
pada stimulus-stimulus lingkungannya, siswa akamgalbstraksi sifat-sifat
tertentu atau atribut-atribut tertentu yang samalmkrbagai stimulus. Formasi
konsep merupakan suatu bentuk belajar penendiacoery learning) yang

melibatkan proses-proses psikologi seperti analiss&riminatif, abstraksi,

diferensiasi. Pembentukan konsep juga ditunjukam arang dewasa dalam
kehidupan nyata dan dalam laboratorium tetapi derigeykat proses yang

lebih tinggi.
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Formasi konsep mengikuti aturag-rule (eg =examples = contoh). Anak
yang belajar dihadapkan pada sejumlah contoh-cortah noncontoh-
noncontoh dari konsep tertentu. Melalui prosesriigkasi dan abstraksi, ia
menetapkan suatu aturan yang menentukan kritetig tonsep itu.

b. Asimilasi Konsep
Asimilasi merupakan cara yang utama untuk memperdensep-konsep
selama dan sesudah sekolah. Melalui proses asinkitasep, anak-anak
diharapakan belajar banyak setelah masuk sekolaérbeBa dengan
pembentukan konsep, proses asimilasi konsep ktedlsiffktif.
Dalam proses asimilasi anak akan diberi nama kodaepatribut-atribut dari
konsep tersebut. Ini berarti, bahwa mereka akaajdrelrti konseptual baru
dengan dengan memperoleh penyajian atribut-atkibigria dari konsep, dan
kemudian mereka akan menghubungkan atribut-atifiudengan gagasan-
gagasan relevan yang sudah ada dalam struktur tkogmereka Ausubel
(Dahar, 1996: 81).
Asimilasi konsep mengikuti aturan/potale-eg. Ausubel (Dahar, 1996: 81)
menyarankan penggunaan belajar rule-eg ini dalamgajar ekspositori,
karena definisi-definisi yang diperlukan serta leist yang sesuai disajikan
dan bukan ditemukan. Oleh karena itu, asimilasiskpnmerupakan satu
contoh belajar penerimaan bermakmegningful reception learning).

Menurut Piaget (Wilantara, 2005: 15) perkembanganelektual
didasarkan pada dua fungsi yaitu organisdan adaptasi. (1) Organisasi

memberikan pada organisme kemampuan untuk mengesstam atau
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mengorganisasi proses-proses fisik atau psikolowsjadi sistem-sistem yang

teratur dan berhubungan. (2) Adaptasi terhadagdimgan dilakukan melalui dua

proses yaitu asimilasian akomodasi.

1. Asimilasi, adalah proses kognitif dimana seseorang mengirgi&grapersepsi,
konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skemaal@wyang sudah ada
dalam pikirannya. Asimilastipandang sebagai suatu proses kognitif yang
menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atagsengan baru dalam
skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjaiars. Asimilasi tidak akan
menyebabkan perubahan/pergantian skemata melain@rkembangan
skemata. Asimilasi adalah salah satu proses ingdidalam mengadaptasikan
dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan baehingga pengertian
seseorang berkembang.

2. Akomodasi, Dalam menghadapi rangsangan atau pengal&éaru seseorang
tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang bangah skemata yang
telah dipunyai. Pengalaman yang baru itu bisa sadna sekali tidak cocok
dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikiang akan
mengadakan akomodasi. Akomodasi terjadi untuk matokeskema baru
yang cocok dengan rangsangan yang baru atau mekasdgkema yang telah
ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. BagetPaaptasi merupakan
suatu kesetimbangan antara asimilasi dan akomodalsi. dalam proses
asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adapthadap lingkungannya

maka terjadilah ketidakseimbangardiséquilibrium). Akibat ketidakse-
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imbangan itu maka terjadilah akomodasi dan strukagnitif yang ada akan
mengalami perubahan atau munculnya struktur yang ba

B. Konsepsi dan Miskonsepsi

1. Konsepsi

Saptono (Arifin, 2004: 11) menyatakan bahwa konisemsupakan suatu
kemampuan memahami konsep, baik yang diperolehlunetderaksi dengan
lingkungan maupun konsep yang diterima disekolalendut (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2005: 52Mnsepsi berarti pengertian, rancangan, (cita-cita,
dsb) yang telah ada dipikiran, konsepsi dapat mdedari pengalaman untuk
menafsirkan peristiwa atau fenomena alam lainrgfaingga setiap saat seseorang
akan terus membangun konsepsinya.

(Berg, 1990: 12) menyebutkan bahwa siswa sudah kkerkonsepsi
mengenai konsep-konsep ilmu sebelum mereka mengilajaran sekolah, yang
disebut prakonsepsi. Sesungguhnya, setiap orangoumg@ rumusan deskripsi
sendiri tentang suatu konsep. Karena itu, di ddtetas kita mengenal konsepsi
iimuwan, konsepsi guru, dan konsepsi siswa, komse@sulis buku ajar dan
sebagainya. Pada umumnya, konsepsi ilmuwan merngakasepsi yang paling
lengkap, paling masuk akal, dan paling banyak nznj@ dibandingkan dengan
kelompok konsepsi yang lain. Karena itu, konselpsuwan itu dianggap yang
benar (konsepsi yang paling banyak diterima/diakButrisno, 2007: 1). Dari
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan b&owsepsi adalah kemampuan

siswa untuk menafsirkan suatu konsep yang dipemgheh
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Menurut (Renneret. al, 1990: 40) dan (Abrahamat. al, 1992: 112)
menyatakan bahwa terdapat enam derajat pemaharsan, shdapun kriteria
konsepsi siswa tersebut dapat dilihat pada tathadizbawah ini:

Tabe 2.1 Derajat Pemahaman Siswa Menurut (Renner et. al, 1990: 40) dan
(Abraham et. al, 1992: 112)

Derajat Pemahaman Kriteria Penilaian
Kosong,

Tidak merespon tidak tahu,

tidak mengerti,

Mengulang pertanyaan
Respon tidak relevan

Respon vyang diberikan tidak logis atau
informasi yang diberikan tidak tepat.
Respon yang diberikan menunjukan pemahaman
konsep, tetapi juga membuat pernyatpan
kesalahpahaman.
Respon yang diberikan memberikan kompopen
yang diinginkan tetapi tidak lengkap.
Respon yang diberikan meliputi komponen yang
dinginkan.

Tidak paham

Spesifik miskonsepsi

Paham sebagian dengan
spesifik miskonsepsi

Paham sebagian

Paham

Dari keenam kriteria di atas disederhanakan kenmbahjadi tiga kriteria,
yaitu: paham understanding), salah paham/miskonsepsnigconception), dan
tidak paham rfo understanding). Dari ketiga kriteria dijabarkan adalah sebagai

berikut;

a. Paham * Respon yang sesuai dengan komponen-komponen yang
ditetapkan, walaupun tidak lengkap.
* Respon yang diberikan siswa meliputi komponen yang
diinginkan.
b. Miskonseps « Respon yang diberikan siswa tidak logis.
* Respon yang diberikan menunjukan pemahaman

konsep, tetapi juga membuat kesalahan dalam membuat
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pernyataan tidak sesuai dengan pendapat para ahli.
c. Tidak e Siswa tidak memberikan respon, mengulangi

Paham pernyataan, respon yang diberikan tidak relevamgalen

jawaban semestinya.
(Haidar & Abraham, 1991: 922)
2. Miskonsepsi
a. Pengertian Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan suatu interpretasi konsegéqprdalam suatu
pernyataan yang tidak dapat diterima. Interpretesap individu terhadap banyak
konsep mungkin berbeda-beda. Interpretasi sesedmehgdap suatu konsep
disebut konsepsi. Biasanya konsepsi siswa dengasefsi ahli-ahli biologi tidak
persis sama, karena pada umumnya konsepsi ahbtgbitdbih kompleks dan
rumit serta melibatkan banyak hubungan antar konkikp konsepsi siswa sama
dengan konsepsi ahli biologi yang disederhanakakankonsepsi siswa tersebut
tidak dapat disalahkan. Tetapi jika konsepsi sisurgguh-sungguh bertentangan
dengan konsepsi ahli biologi, maka siswa tersebikatakan mengalami
miskonsepsi (Berg, 1990: 10).

Novak (Wilantara, 2005: 49) mendefinisikan misk@wsesebagai suatu
interpretasi konsep-konsep dalam suatu pernyataag Vidak dapat diterima.
Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatsek yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian yangiwigepara ilmuan dalam bidang
itu, bentuknya dapat berupa konsep awal, kesalabbongan yang tidak benar
antar konsep-konsep, gagasan yang salah, atau ngamdgang naif. Definisi

yang hampir sama juga dikemukakan oleh Flower (8upa2005: 5) yang
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menyatakan bahwa miskonsepsi adalah pengertiantiialgakurat akan konsep,
penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contokteboyang salah, kekacauan
konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hiradkiseb-konsep yang tidak
benar.

Kamus American Heritage (Turkmen & Usta, 2007: 492) menjelaskan
bahwa miskonsepsi adalah suatu gagasan atau pametntang suatu fenomena
yang tidak sesuai dengan prinsip yang bersifdt, fleesalahan berpikir, gagasan,
atau dugaan, dan salah pengertian. Miskonsepsirasagaum didefinisikan
sebagai pengetahuan dan kepercayaan yang dimiéki geseorang tetapi tdak
sesuai dengan apa yang diketahui oleh ahli sair@si pengertian di atas
miskonsepsi dapat diartikan sebagai suatu konsgpsj tidak sesuai dengan
pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima piara ilmuwan.

Beberapa peneliti menggunakan istilah konsep aitiérnuntuk
menunjukan istilah miskonsepsi. (Suparno, 2005méhyatakan bahwa alasan
peneliti menggunakan istilah tersebut adalah selegdkut :

a. Konsep alternatif lebih menunjuk pada penjelasamdsarkan pengalaman
yang dikonstruksikan oleh siswa sendiri.

b. Istilah konsep alternatif memberikan penghargadelektual kepada siswa
yang mempunyai gagasan tersebut.

c. Konsep alternatif kerap kali masuk akal secaradémtual dan juga berguna
untuk menjelaskan beberapa persoalan yang sedaagagiai siswa Novak

(Suparno, 2005: 5).
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Meskipun istilah konsep alternatif banyak digunakédeh para peneliti,
tapi beberapa peneliti masih menggunakan istilabkomsepsi. Alasan mereka
menggunakan istilah miskonsepsi adalah sebag&ubé¢Buparno, 2005: 6):

a. Istilah miskonsepsi sudah mempunyai makna bagigoaaram.

b. Istilah miskonsepsi mudah dimengerti baik itu gbatna guru dan orang awam
Novak (Suparno, 2005: 6).

b. Penyebab Miskonsepsi

Penyebab miskonsepsi bisa berasal dari luar atauddiam diri siswa.
Peneliti. menemukan beberapa hal yang menjadi pabyahiskonsepsi yang
terjadi pada diri siswa, diantaranya siswa itu serglru, buku teks, konteks, dan
metode mengajar (Suparno, 2005: 34).

1. Siswa

Model konstruktivisme memandang siswa aktif memkph struktur-struktur
kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dmmgbantuan struktur
kognitifnya, siswa menyusun pengertian realitasnlyderaksi kognitif akan
terjadi sejauh realitas tersebut disusun melatuikgir kognitif yang diciptakan
oleh siswa itu sendiri. Struktur kognitif senandgidsarus diubah dan disesuaikan
berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme y@ugng berubah. Proses
penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melabses rekonstruksi Piaget
(Wilantara, 2005: 13). Sehingga aliran konstruktive berpendapat bahwa
miskonsepsi menunjukan pengetahuan itu dibentuk silva sendiri. Ross. al
(Surbakti, 2000: 23) menyatakan bahwa terjadinyakarisepsi adalah karena

interpretasi yang salah didasarkan pada pandangaadpsiswa.
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Konsepsi awal siswa sebelum mengikuti pelajarasettiolah merupakan salah
satu penyebab miskonsepsi siswa. Apabila konsepal gang dimiliki siswa
mengandung miskonsepsi, maka konsepsi awal ini akaenyebabkan
miskonsepsi pada materi-materi selanjutnya. Seéfajrminat belajar siswa yang
kurang terhadap suatu bidang studi tertentu bisayetmbkan siswa salah dalam
memahami konsep dan akhirnya terjadi miskonsepsi.

2. Guru

Beberapa miskonsepsi bisa terjadi karena guru gumanguasai bahan pelajaran
atau memahami pelajaran tidak benar Aron & Lonapé®wn, 2005: 42).
Ketidakberhasilan guru dalam menampilkan aspekkagsensial dari konsep
yang bersangkutan, ketidakajegan dalam menunjukkdrungan suatu konsep
dengan konsep yang lain pada situasi dan kondrgj yepat adalah faktor yang
menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa (jelom2000: 19).

3. Buku teks

(Abrahamet. al, 1992: 35) menyatakan dalam penelitiannya bahw&angepsi
sebagian besar berasal dari buku teks, karena h&8@ pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas berpusat padlubteks. Miskonsepsi
biasanya berasal dari penjelasan atau uraian yaaf.sBuku teks yang terlalu
sulit bagi level siswa yang sedang belajar dapatimmgulkan miskonsepsi karena
siswa sulit memahami isinya. Akibatnya, mereka niteanda konsep hanya

sebagian saja. Pengertian yang tidak utuh ini akamyebabkan miskonsepsi.
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4. Konteks
Kehidupan sosial siswa dapat menjadi penyebab tmghu miskonsepsi.
(Suparno, 2005: 47) menyatakan bahwa bahasa sedragiang yang mempunyai
arti lain dengan bahasa ilmiah akan menyebabkakomsepsi.
5. Metode Mengajar
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapaiyebabkan miskonsepsi
pada diri siswa. (Munajam, 2000: 19) mengemukakahwa miskonsepsi
disebabkan oleh aplikasi yang kurang tepat dars&p yang telah dipelajari serta
penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secepattkonsep yang
digambarkan.
Metode pembelajaran yang berpusat pada guru tamgmaberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan aiggaseringkali membuat
miskonsepsi siswa semakin banyak. Siswa tidak maggikesempatan untuk
membuktikan apakah konsep mereka sudah benaradédu s
Metode diskusi merupakan salah satu metode pemabstayang dapat digunakan
untuk meluruskan miskonsepsi yang dialami oleh @idMamun, metode inipun
dapat menimbulkan miskonsepsi bila dalam diskusisemua siswa mempunyai
konsep yang salah. Sehingga miskonsepsi yang atadid siswa akan semakin
kuat, bila guru tidak membantu menanggapi dan mevagenya.
C. TesDiagnostik Pilihan Ganda Beralasan

Konsepsi-konsepsi yang tidak sesuai dengan konskpgwan secara
umum disebut miskonsepsi. Miskonsepsi ini, di kelasng dimiliki para siswa.

Keberadaan miskonsepsi dapat menggangu prosesarbelégrena itu, ada
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baiknya para guru memberi perhatian pada upaya ewyaii miskonsepsi ini
selama proses pembelajaran (Sutrisno, 2007: 1).

Miskonsepsi terjadi pada setiap tingkatan dan penjgpendidikan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa miskonsépgserjadi karena banyak
alasan, mulai dari kesalahan kosakata sampai gakigkombinasikan satu
konsep dengan konsep yang lainnya. Tugas guru,aladahgaimana kita
mengarahkan siswa kepada konsep yang benar (Tur&riesta, 2007: 492).

Konsepsi unik tentang gejala alam yang dipercagh phara siswa sering
bersifat menentang konsep ilmiah yang benar. Keyaan yang dimiliki siswa
ini kecenderungan merupakan konsepsi yang kuat b#atahan lama dalam
struktur kognitif siswa Driver & Easley (Chandrgaeanet. al, 2007: 294),
terutama ketika konsepsi siswa sangat kuat; berdkar pengalaman hidup
sehari-hari mereka. Sebagai hasilnya, ketika kongapg baru tidak bisa
dipertimbangkan oleh siswa, para siswa cenderunigkumempertahankan
pandangan mereka sendiri (Chandrasegataal, 2007: 294). Oleh karena itu,
(Taber, 2005: 181) menyatakan bahwa konsepsi siewas diidentifikasi dan
dapat diukur sehingga dapat membantu siswa untukggamtikan konsepsi
mereka yang salah menjadi konsepsi yang sesuaadqraga ilmuan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk nemgikasi
miskonsepsi yang terjadi pada siswa adalah dengambgrian tes diagnostik
pilihan ganda beralasan. Beberapa peneliti mendgumias ini sebagai alat untuk

mendeteksi miskonsepsi (Suparno, 2005: 123). Ménkimmus Besar Bahasa
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Indonesia (Alwi et. al, 2005) tes diagnostik adalah tes untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan peserta didik dalam suatupetajaran.

Haslam & Treagust (Chen & Lin,1999: 1) menyatakama metode
yang biasa digunakan dalam mengidentifikasi mis&psis adalah berupa
wawancara dan memberikan pertanyaan yang bersfdiuka, metode ini
memerlukan observer yang banyak, waktu yang lamma hdrus membawa siswa
keluar kelas. Selain itu, memberikan pelatihanadap observer menjadi masalah
juga, jalan keluar dari semua kesulitan itu adalahgan pemberian soal pilihan
ganda beralasan. Tes diagnostik pilihan gandadsemaldapat menunjukkan nilai
konsepsi siswa dengan seketika. Oleh karena i, diagnostik ini sangat
bermanfaat bagi guru karena dapat memastikan kengaga siswa (Chen & Lin,
1999: 1).

Tes diagnostik pilihan ganda beralasan mempunyaerapa tujuan,
diantaranya : a). Mengungkap miskonsepsi yang dibaleh siswa ke dalam
kelas yang merupakan pengetahuan awal siswa; kWwmengukur konsep yang
diperoleh siswa secara keseluruhan; c). Untuk ndemgifikasi konsep-konsep
yang kurang dipahami oleh siswa (Zeilik, 1998: 2).

Treagust mengembangkan tes diagnostik pilihan gdmdalasan untuk
mengukur gagasan siswa. Soal pilihan ganda beratasdiri dari dua komponen.
Komponen yang pertama adalah soal pilihan gandg yenhubungan dengan
konsep yang dipelajari siswa, sedangkan komponeg ¥&dua adalah alasan
untuk jawaban yang sesuai dengan komponen yangnpert Alasan yang

diberikan siswa adalah jawaban yang sesuai denddn sains ataupun
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miskonsepsi yang dimiliki oleh siswa, sehingga ddeisan yang diberikan siswa
peneliti dapat mengetahui sejauh mana konsepsiastevhadap bidang studi
tersebut (Chen & Lin, 1999: 1).

D. Konsep Sistem Reproduksi Manusia

Konsep sistem reproduksi pada manusia merupakahm satu konsep
yang termasuk kedalam kurikulum Kurikulum Tingkagt@&n Pendidikan
(KTSP). KTSP adalah kurikulum operasional yang slisuoleh dan dilaksanakan
di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdin tlguan pendidikan tingkat
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulungkiat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus (BSNP, 2006: Bjd&sarkan kurikulum KTSP
konsep reproduksi pada manusia ini mempunyai satakdmpetensi sebagai
berikut:

“Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungan groses yang meliputi
pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi,lif&si, dan pemberian ASI,
serta kelainan penyakit yang dapat terjadi padarsiseproduksi manusia.”

Menurut (Kurnadi, 2002: 205) Reproduksi merupakaonsgs dimana
materi genetik diturunkan dari suatu generasi keegsi berikutnya, dengan
demikian keberadaan suatu spesies dapat diper@mnaRkda manusia reproduksi
diawali dengan proses pembentukan gamet melaliseproneiosis. Pria akan
membentuk sperma sedangkan wanita akan membentukelag keduanya
kemudian bergabung membentuk zigot, zigot akan ib@sim mengahasilkan
individu yang identik dengan induknya.

Berbeda dengan sistem-sistem tubuh lainnya yanktipraentik antara

wanita dan pria, sistem reproduksi yang dimilikiapdan wanita tentu saja
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berbeda ditinjau dari struktural dan fungsionaltape keduanya mempunyai
tujuan yang sama, yaitu dengan bekerja sama dagratpertahankan kelanjutan
generasi spesies manusia.

1. Organ Reproduksi

Sistem reproduksi terdiri atas organ-organ repreduRrgan reproduksi
pada manusia terdiri atas alat kelamin luar dah lkdé&min dalam. Pada pria
organ reproduksi luar terdiri atas penis dan sknot8edangkan organ reproduksi
dalam terdiri atas testis, saluran reproduksi daterjar kelamin. Organ
reproduksi wanita juga terdiri dari organ reprodukar yang terdiri atas mons
pubis, labia mayora, labia minora, klitoris, vestion. organ reproduksi dalam
wanita adalah ovarium, oviduk, uterus, dan vagina.

2. Mekanisme Pembentukan Gamet

Organ-organ reproduksi akan bekerja sama untuk redai@nkan
kelangsungan suatu spesies, hal ini di awali depgenbentukan sel-sel gamet
baik oleh organ reproduksi pria maupun oleh orggpraduksi wanita. Gamet
jantan dibentuk di dalam testis, prosesnya diseteriigan spermatogenesis.
Sedangkan pembentukan gamet pada wanita disebenesig yang terjadi di
dalam ovarium.

Oogenesis berbeda dari spermatogenesis dalamaigzehting. Pertama,
selama terjadi proses oogenesis, terjadi sitolsngang tidak samaufequal),
dengan hampir semua sitoplasma dimonopoli oleh sgltanak saja, yaitu oosit
sekunder. Oosit sekunder akan terus berkembangatiemyum, sedangkan sel

kecil yang disebut sel polar akan mengalami degesineHal tersebut berbeda
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dengan spermatogenesis, karena keempat produkisnéidan Il berkembang
menjadi sperma yang dewasa. Kedua, asal sel-seimapberkembang terus
membelah melalui mitosis sepanjang hidup laki-l&k&dangkan pada wanita,
ovarium telah mengandung semua sel yang akan bbgdegmmenjadi menjadi
ovum. Ketiga, oogenesis mempunyai periode “istifahgang panjang,

berlawanan dengan spermatogenesis, yang menglmasplama dewasa dari sel
perkursor dalam urutan yang tak terhenti (CampRgeD3: 160).

3. Ovulas dan Faktor yang Mempengar uhinya.

Ovulasi merupakan proses pelepasan sel telur (gaeteta) ke tuba
fallopi karena meluruhnya folikel de graff. Ovulasrdiri dari beberapa tahapan,
setiap tahap dipengaruhi oleh hormon-hormon tylamy sangat penting.
Hormon-hormon yang mempengar uhi ovulas diantaranya:

a. GnRH (Gonadotrophin Releasing Hor mone)

GnRH dihasilkan di Hypothalamus yang akan mergaemi anterior
pituitary untuk menghasilkan hormon FSHolicle Simulating Hormone) dan
LH (Luitenizing Hormone).

b. FSH (Folicle stimulating Hormone)

Diproduksi di sel-sel basal hipofisis anteriorbagai respon terhadap

GnRH. FSH Berfungsi memicu pertumbuhan dan pematafgjikel dan sel-sel

granulosa di ovarium wanita.
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c. LH (Luitenizing Hormone)

Diproduksi di sel-sel kromofob hipofisis anteridBersama FSH, LH
berfungsi memicu perkembangan folikel (sel-sel takan granulosa) dan
mencetuskan terjadinya ovulasi di pertengahan siKilH-surge).

d. Estrogen

Estrogen diproduksi terutama oleh sel-sel tekarnatdolikel di ovarium
secara primer , dan dalam jumlah lebih sedikit jdigsoduksi di kelenjar adrenal
melalui konversi hormon androgen. Estrogen Berfundalam stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan (proliferasi) padaalgar organ reproduksi
wanita. Hormon estrogen Pada uterus dapat menyababgroliferasi
endometrium.

e. Progesteron

Progesteron diproduksi terutama di korpus luteunowvdirium, sebagian
diproduksi di kelenjar adrenal dan pada kehamilayajdiproduksi di plasenta.
Progesteron menyebabkan terjadinya proses perubasekretorik pada
endometrium uterus, yang mempersiapkan endometutenus berada pada
keadaan optimal jika terjadi implantasi.

M ekanisme Hormon yang M empengar uhi Ovulasi

Lewat pesan kimia hormon mengirimkan isyarat ke k otantuk
mengeluarkan sebuah hormon FSH. Hormon ini merawggsevarium untuk
menyiapkan sel telur yang matang, kemudian selr takan mengeluarkan
estrogen. Hormon estrogen tersebut akan menghenttkgja hormon FSH,

sehingga sel telur yang lain menjadi tidak mat&agena hanya dibutuhkan satu
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sel telur saja yang siap dibuahi setiap siklusKyalar hormon FSH menurun dan
dikeluarkan hormon LH. Hormon ini bertugas untukepaskan sel telur matang
(ovulasi). Sementara itu dikeluarkan pula hormonogpsteron untuk
menggantikan kerja hormon LH, sehingga tidak tepatepasan sel telur.

Estrogen dan progesteron pada saat bersamaan msepgan jaringan
pembuluh darah (endometrium) pada rongga rahinmgkar pembuluh darah ini
dibuat untuk persiapan apabila terjadi pembuahé&a. titlak terjadi pembuahan,
sel telur pada lapisan tersebut akan luruh bergsahdmenstruasi. Silkus ini
terjadi tiap bulan yang yang berlangsung selamarigitebih 3-7 hari.
4. Siklus Menstruasi

Menstruasi atau haid merupakan pengeluaran seeasiedix darah dan
sel-sel tubuh dari vagina yang berasal dari dindimgm wanita. Menstruasi
dimulai saat pubertas dan menandai kemampuan $govémita untuk
mengandung anak. Menstruasi berlangsung kira-kkalssebulan sampai wanita
mencapai usia 45 - 50 tahun, tergantung pada kissedan pengaruh-pengaruh
lainnya. Panjang rata-rata daur menstruasi adabaha?i. Panjang daur dapat
bervariasi pada satu wanita selama saat-saat yabgda dalam hidupnya.

Siklus menstruasi pada wanita terbagi menjadi 3e,fagitu fase
menstruasi, fase praovulasi (poliferasi), dan fass ovulasi (sekresi).
a. Fase Menstruasi

Bila tidak terjadi fertilisasi, maka tidak akanlientuk embrio yang dapat
mensekresikan hormon-hormon untuk mempertahankgous luteum. Corpus

luteum akan berdegenerasi, akibatnya kadar hornstnogen dan progesteron
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menurun. Hal ini menyebabkan pembuluh darah yamdapat pada lapisan

dinding endometrium mengalami penciutan. Enzimiridliysin yang berasal dari

jaringan endometrium akan melarutkan darah yang lsekingga darah keluar
melalui vagina. Pendarahan menstruasi berlangsutageal sampai 8 hari dengan
rata-rata 4-5 hari (Kurnadi, 2002: 230).

b. Fase Praovulas (Poliferasi)

Fase ini adalah periode diantara akhir mestruasiodalasi. Pada fase ini
hormon FSH (Follicle Stimulating Hormon) serta hormLH (Luteinizing
Hormon) mulai dilepas oleh tubuh, yang berfungsiuknrmematangkan ovum

yang akan dilepas pada siklus ini.

Saat ovum matang, tubuh mengalami peningkatan homstrogen, dan
hormon FSH dan LH mengalami penurunan. Dengan horestrogen ini,
dinding rahim baru perlahan-lahan terbentuk. Sgirdtengan meningkatnya
estrogen, lendir leher rahim, yang berfungsi umhgmbantu aliran sperma, mulai
terbentuk. Lama fase pra ovulasi bervariasi, aria2@ hari, dengan rata-rata 14

hari (Kurnadi, 2002: 231).
C. Fase Post Ovulasi (Sekresi)

Setelah ovum dilepaskan dari ovarium, folikel batubmenjadi corpus
luteum yang mulai melepaskan hormon progesterontmbio inilah yang
menyebabkan kenaikan suhu basal tubuh dibandingldan basal tubuh di hari-
hari sebelumnya (thermal shift). Selepas ovufasigesteron dan sedikit estrogen

menahan dinding rahim agar tidak luruh. Lapisanoametrium mengandung
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banyak cairan dan glikogen, hal ini dimaksudkarbdaderjadi pembuahan pada
sel telur yang dilepaskan tadi, maka dinding raakan dapat menangkapnya dan

terjadilah kehamilan. Fase ini merupakan fase galonstan, + 14 hari.

5. Fertilisasi, Kehamilan, dan Kelahiran

Fertilisasi merupakan proses peleburan dua macametg&ehingga
terbentuk suatu individu baru dengan sifat gengfikg berasal dari kedua
parentalnya. fertilisasi merupakan masuknya spexoatkedalam ovum. Setelah
spermatozoa masuk, ovum dapat tumbuh menjadi ohdivaru.

Spermatozoa yang mengelilingi ovum akan menghasilkenzim
hialuronidase, yaitu enzim yang memecah protoplapglaadung ovum agar
dapat menembus ovum dengan sedikit lebih mudahimEtersebut merusak
korona radiata dan memudahkan penembusan zonaigallbanya untuk satu
sperma saja. Badan dan ekor sperma terpisah daliekeegera setelah masuk ke
dalam ovum. Segera setelah kedua sel bersatu, kamgatub kedua dalam inti
(nukleus) ovum mengalami pembelahan meiosis kedara mampu bersatu
dengan inti sperma, sehingga terbentuk kromosoioidif2n).

Peristiwa fertilisasi terjadi di saat spermatozoambuahi ovum di tuba
fallopii, terjadilah zigot, zigot membelah secarataosis menjadi dua, empat,
delapan, enam belas dan seterusnya. Pada saal @i8etmit morula, di dalam
morula terdapat rongga yang disebut blastosoel ybagsi cairan yang
dikeluarkan oleh tuba fallopii, bentuk ini kemudidisebut blastosit. Lapisan
terluar blastosit disebut trofoblas merupakan digdblastosit yang berfungsi

untuk menyerap makanan dan merupakan calon tengtani ari-ari (plasenta),
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sedangkan masa di dalamnya disebut simpul emhbmobr{enik knot) merupakan
calon janin. Blastosit ini bergerak menuju utermsuk mengadakan implantasi
(perlekatan dengan dinding uterus).

Pada hari ke-4 atau ke-5 sesudah ovulasi, blassasitpai di rongga
uterus, hormon progesteron merangsang pertumbuteaasy dindingnya tebal,
lunak, banyak mengandung pembuluh darah, sertaeh&rgan sekret seperti air
susu (uterin milk) sebagai makanan embrio. Enamse&glah fertilisasi, trofoblas
menempel pada dinding uterus (melakukan implantiesi) melepaskan hormon
korionik. gonadotropin. Hormon ini melindungi kehdmi dengan cara
menstrimulasi produksi hormon estrogen dan progastsehingga mencegah
terjadinya menstruasi. Trofoblas kemudian menebatbelapa lapis,
permukaannya berjonjot dengan tujuan memperluasklgeEnyerapan makanan.
Embrio telah kuat menempel setelah hari ke-12fdetlisasi.

Membran (Lapisan Embrio)
Terdapat 4 macam membran embrio, yaitu :

a. Kantung Kuning Telur (Yolk Sac)
Kantung kuning telur merupakan pelebaran endodetmeissi persedias
makanan bagi hewan ovipar, pada manusia hanyaptrdadikit dan tide
berguna.

b. Amnion
Amnion merupakan kantung yang berisi cairan tengmabrio mengapun

gunanya melindungi janin dari tekanan atau benturan
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c. Alantois
Pada alantois berfungsi sebagai organ respirasi glimbuangan si
metabolisme. Pada mammalia dan manusia, alantaigpadean kantung ke:
dan masuk ke dalam jaringan tangkai badan, yaitgiabayang aka
berkembang menjadi tali pusat.
d. Korion
Korion adalah dinding berjonjot yang terdiri daresoderm dan trofoble
Jonjot korion menghilang pada hari R8; kecuali pada bagian tangkai ba
pada tangkai badan jonjot trofoblas masuk ke dadaerah dindinguterus
membentuk arari (plasenta). Setelah semua membran dan plasbentul
maka embrio disebut janin/fetus.
Plasenta atau Ari-ari
Plasenta atau ari-ari berbentuk seperti cakram aeggris tengah 20 ¢
dan tebal 2,5 comUkuran ini dicapai pada waktu bayi akan lahiapefpada waki
hari 28 setelah fertilisasi, plasenta berukuramkgrdari 1 mm. Plasenta berpe
dalam pertukaran gas, makanan dan zat sisa afardan fetus. Pada sist
hubungan plasenta, darah itidak pernah berhubungan dengan darah |
meskipun begitu virus dan bakteri dapat melaluigbatang (barier) beru
jaringan ikat dan masuk ke dalam darah j:
6. Kontraseps
Kontrasepsi vyaitu bentuk pencegahan pembuahaniligisit) atau
kehamilan secara sengaja. Beberapa metode dilakdé&agan cara mencegah

pelepasan sel telur dan sperma dewasa dari gonathden lain mencegah



34

bertemunya sel telur dan sperma. Selain itu, ada jmetode yang mencegah
terjadinya implantasi pada uterus (Campbell, 2063).

Pengaturan kehamilan dapat dilakukan dengan canaiat, yaitu dengan
tidak melakukan hubungan seksual beberapa harlusetdan sesudah ovulasi.
Tetapi dengan berkembangnya zaman, ada beberapa ucéink mencegah
kehamilan baik itu bersifat kimia atau mekanik ndeaanya:

a. lubD

Alat ini terbuat dari plastik dan tembaga yang beatbk T (oleh
karenanya disebut Cuper T ), alat ini dengan spabsedur sederhana dima-
sukkan kedalam rahim. Alat ini berfungsi untuk mesgah proses implantasi sel
telur yang telah dibuahi di dalam Rahim. Alat inukap Efektif dengan
kemampuan sampai 97-98% dalam mencegah kehamddapun lama
pemakaiannya dapat sampai 4 -5 tahun, setelgfemakai harus menggantinya
dengan yang baru.

b. Pil KB

lalah pil yang umumnya mengandung estrogen daneptempn yang
diminum tiap malam. Kedua hormon ini akan memberikaed-back negatif
terhadap FSH dan LH, akibatnya tidak terjadi pefk@ngan sel-sel folikel di
dalam ovarium.

c. Kondom
Kondom merupakan suatu alat yang dipakai oleh paaa saat

berhubungan seks, alat ini berfungsi agar sperdek tilapat memasuki vagina.
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Selain mencegah kehamilan juga dapat melindundfiatlp infeksi menular
seksual (IMS) termasuk HIV/AIDS.
7. Kelainan Sistem Reproduksi

Sistem reproduksi dapat mengalami gangguan ataainkel Penyakit
pada sistem reproduksi dapat disebabkan oleh hakiters, jamur, hormon atau
keturunan. Beberapa penyakit tersebut diantaranya :
a. Vulvovaginitis

Vulvovaginitis adalah peradangan pada vulva danneagGejala yang
paling sering ditemukan adalah keluarnya cairan oabal dari vagina.
Dikatakan abnormal jika jumlahnya sangat banyakjniga menyengat atau
disertai gatal-gatal dan nyeri. Kelainan ini didgan oleh jamurCandida
albicans, ataupun Protozo&richomonas vaginalis.
b. Gonorrhoea

Gonorrhoea merupakan penyakit infeksi akut yangy@eang selaput
lendir pada uretra, cervik, rektum, sendi, tulafaging, dan mata. Penyakit ini
disebabkan oleh bakte¥eisseria gonorrhoeae. Gejalanya adalah sakit saat buang
air kecil dan keluarnya nanah berwarna kehijauamicdra.
c. Sifilis

Sifilis adalah penyakit menular yang disebabkarn diekteriTreponema
pallidum. Gejalanya adalah infeksi pada organ kelamin balgian Sifilis yang

ditularkan oleh ibu kepada anaknya dapat menyeoakddautaan.
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d. Herpes Simpleks Genitalis

Penyakit ini disebabkan oleh virus herpes simptgles2 yang menyerang
kulit dibagian genital luar, anus, dan vagina. e&jga adalah rasa gatal, pedih,
dan kemerahan pada kulit di darerah kelmain.
e. Prostatitis

Prostatitis adalah peradangan pada kelenjar prygateg sering disertai
dengan peradangan pada uretra. Gejalanya berupbepgkakan yang dapat
menyumbat uretra sehingga menimbulkan rasa nyerisdéit buang air kecil

(Pratiwiet. al, 2007: 236).



